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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut:

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan
sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin:

Huruf )
e Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan
< ba b be
< ta t te
& sa $ es (dengantitik di atas)
jim i je
z ha h ha (dengantitik di bawah)
z kha kh kadan ha




3 dal d de

3 zal z zet (dengantitik di atas)
B ra r er

) zai z set

o sin S es

o syin sy esdan ye
o= sad S es (dengantitik di bawah)

de (dengantitik di bawah)
o= dad d te (dengantitikdibawah)
zet (dengantitik di
L ta t bawah)
komaterbalik (di atas)
L za z ge
ef

¢ ‘ain ‘ ki

¢ gain g ka

< fa f el

a gaf q em

4 kaf k en

J lam I we

2 mim m ha

O nun n apostrof

s wau w ya

S ha h

3 hamzah '

¢ ya Y

2. Vokal

Vokal Tunggal

Vokal Rangkap

Vokal Panjang

= a

;5\:ai

f=3

Vi




I
-

)= }i:au

1
[
Lo

Il
<l

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/.
Contoh:
4iex 31 = mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/.
Contoh:
4.kl = fatimah
4. Syaddad (Tasydid,geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
W, = rabbana

Sdl = al-birr

5. Kata Sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan hunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
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ol = asy-syamsu
Jdsl = ar-rajulu
suull = as-sayyidah
Kata sandang diikuti oleh “huruf gamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
&l = al-gamar
el = al-badf’

Bl = al-jalal
Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan
tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf
hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /'/.
Contoh:
&l = umirtu

s = gyai'un
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ABSTRAK

Ahmad Nurnawawi, 2020. Makna Dzikir Bagi Santri Pondok Riyadloh Mbah Nour
Shodiek Dukuh Kemploko Kalisalak Batang (Kajian Living Hadis). Skripsi Jurusan
Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah (FUAD) Prodi Iimu Hadits Institut Agama
Islam Negri Pekalongan.

Kata Kunci: Makna dzikir, living hadis, pondok riyadloh.

Dzikir merupakan ibadah yang paling utama bagi seorang hamba kepada
Rabb-nya. Dzikir mempunyai kekuatan dan manfaaat yang sangat banyak, yang
diantaranya dapat mengarahkan terjadinya tranformasi religius pada setiap
pelakunya. Dalam praktiknya di masyarakat seringkali dijumpai praktik dzikir
dengan beraneka ragam cara yang dilakukan, ada yang di lakukan setelah shalat
fardhu, ada yang di lakukan di waktu-waktu tertentu, dan bahkan terkadang juga
ada yang dilakukan di setiap waktu. Penelitian ini secara khusus membahas tentang
kearifan yang ada pada tradisi dzikir berikut makna bagi para pelakunya di Pondok
Riyadloh Mbah Nour Shodiek Kalisalak Batang. Penelitian ini berangkat dari tiga
rumusan masalah, yakni, bagaimana pelaksanaan dzikir di Pondok Riyadloh Mbah
Nour Shodiek?, kemudian apa dasar pelaksanaan dzikir diPondok Riyadloh Mbah
Nour Shodiek, dan apa makna dzikir bagi santri di Pondok Riyadloh Mbah Nour
Shodiek?. Dengan melalui penelitian kualitatif berbasis penelitian lapangan dan
pendekatan fenomenologi ala Alfred Schutz diperoleh kesimpulan bahwa :
Pertama, Pelaksanaan Dzikir di Pondok Riyadloh Mbah Nour Shodiek dilakukan di
Mushola Pondok seusai sholat maktubah atau sholat lima waktu dengan membaca
dzikir yang panjang dilakukan dengan kaifiyah-kaifiyah tertentu. Kedua, Landasan
dari kegiatan ini berdasarkan ayat-ayat dan hadis-hadis yang menganjurkan
berdzikir kepada Allah Swt secara umum dan secara khusus berlandaskan pada
hadis Bukhari nomor 6856. Ketiga, Makna yang terkandung dalam tradisi ini adalah
sebagai upaya mendekatkan diri kepada Allah Swt, menggapai ketenangan hati,
dan menghilangkan kecintaan terhadap dunia serta kegiatan ini sebagai upaya
memperkuat ukuwah antara jama’ah dan masyarakat sekitar.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dzikir adalah menyebut nama Allah dengan membaca tasbih
(subhanallah), membaca tahlil (lailahaillallahu), membaca tahmid
(alhamdulillah), membaca tasdiq (quddusun), membaca takbir (Allahu
Akbar), membaca haugolah (la haulawalaguwwataillabillah), membaca
hashalah (hasbiyyallah), dan membaca doa yang matsur, yaitu doa-doa
yang diterima dari Nabi, dan dzikir juga dipandang mengingat Allah dan
menyebut-Nya dengan mengerjakan segala macam perbuatan taat.*

Dzikir merupakan ibadah hati dan lisan yang tidak mengenal batasan
waktu. Bahkan Allah menyifati ulil albab, adalah mereka-mereka yang
senantiasa menyebut Rabb-Nya, baik dalam keadaan berdiri, duduk bahkan
juga berbaring. Oleh karenanya dzikir bukan hanya ibadah yang bersifat
lisaniyah, namun juga galbiyah.?

Dzikir mempunyai kekuatan dan manfaaat yang sangat banyak,
dzikir dapat mengarahkan terjadinya tranformasi religius, menurut
Trimingham, dzikir merupakan inti dari mistisme dalam islam.?

Dalam praktiknya di masyarakat sering sekali menjumpai praktik

dzikir dengan beraneka ragam cara yang dilakukan, ada yang di lakukan

M. Hasbi Ash-Shidigi, Pedoman dzikir dan doa, (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putri,
2010), him 2.

2Ismail Nawawi, Risalah Pembersih Jiwa : Terapi Prilaku Lahir & Batin Dalam Perspektif
Tasawuf (Surabaya: Karya Agung Surabaya, 2008), 244

3M.A. Subandi, Psikologis Dzikir, (Yogyakarta : Pustaka pelajar, 2009), him 57.



setelah shalat fardhu, ada yang di lakukan di waktu-waktu tertentu, dan
bahkan terkadang juga ada yang dilakukan disetiap waktu.

Selain dari sisi waktu pelaksanaannya berkaitan dengan dzikir yang
dibaca juga terkadang beraneka ragam antara pelaksanaan di satu tempat
dengan tempat lainnya. Dari sisi jumlah bacaanpun juga terkadang tidak
sama tergantung bagaimana ijazah yang didapatkan jamaah dari gurunya.
Begitu juga tradisi dzikir yang ada di Pondok Riyadloh Mbah Nour Shodiek
yang bertempat di dukuh kemploko desa Kalisalak Batang ini.

Ciri khas dzikir pondok Riyadloh Mbah Nour Shodiek tidak sama
dengan pelaksanaan dzikir-dzikir di tempat lain. Model dzikir di pondok ini
tak jauh beda dengan yang lain, namun ada perbedaan yang sangat menonjol
pada pelaksanaannya di mulai pada waktu ba’da maghrib awal sampai jam
setengah sembilan dan dilanjutkan sholat isya’, dari segi bacaan sama
dengan umumnya namun perbedaan pada tambahan dzikir dari al-qur’an
dan jumlah yang begitu banyak dalam setiap bacaan dzikirnya. Contoh
dzikirnya adalah membaca surat Al-fatihah sebanyak 33 kali dilanjutkan
dengan surat quraisy sebanyak 33 kali, ayat kursi sebanyak 33 kali, surat
yasin ayat 58 sebanyak 33 kali, kalimat toyyibah sebanyak 1000 Kkali,
istighfar sebanyak 1000 kali. Hal ini menjadi menarik untuk dikaji karena
selain tradisi dzikir di Pondok Riyadloh ini berbeda dengan pelaksanaan
dzikir yang ada pada tempat lain.

Selain itu dalam pengamatan peneliti setelah melakukan kunjungan

ke pondok tersebut memperoleh informasi bahwa dzikir yang dilakukan di



Pondok tersebut ternyata termotivasi dan didasarkan terhadap hadis-hadis
terkait dzikir.*

Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti mencoba menggali lebih
dalam lagi tentang tradisi dzikir yang ada di Pondok Riyadloh Mbah Nour
Shodiek, yang memungkinkan dzikir tersebut mempunyai maksud dan
tujuan serta makna tertentu karena hal tersebut jarang kita jumpai.

Oleh karena itu, penulis berupaya melakukan sebuah penelitian
mengenai tradisi dzikir yang ada di Pondok Riyadloh Mbah Nour Shodiek
dengan judul “MAKNA DZIKIR BAGI SANTRI PONDOK RIYADLOH
MBAH NOUR SHODIEK DUKUH KEMPLOKO KALISALAK
BATANG (KAJIAN LIVING HADIS)”.

Fokus pada penelitian ini adalah terkait pada bagaimana pemahaman
kiai dan para santri terhadap hadis yang dijadikan dasar pelaksanaan dzikir
di Pondok Riyadloh Mbah Nour Shodiek tersebut serta apa makna dzikir

bagi kiai dan santri-santri di Pondok tersebut.

Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas, agar penelitian ini lebih terarah dan
spesifik maka dibawah ini akan disusun rumusan-rumusan masalah yang

menjadi pokok permasalahannya sebagaimana berikut ;

18.00

4Observasi pada tanggal 27 juli 2019 di Mushola Pondok Riyadloh Kalisalak Batang pukul



1. Bagaimana pelaksanaan dzikir di Pondok Riyadloh Mbah Nour
Shodiek?

2. Hadis apa saja yang dijadikan dasar pelaksanaan dzikir di Pondok
Riyadloh Mbah Nour Shodiek?

3. Bagaimana makna dzikir bagi santri di Pondok Riyadloh Mbah Nour

Shodiek?

C. Tujuan dan Manfaat
Selaras dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas,
penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut :
1. Mengetahui hadis yang dijadikan dasar pelaksanaan dzikir di Pondok
Riyadloh Mbah Nour Shodiek.
2. Mendeskripsikan pelaksanaan dzikir yang ada di Pondok Riyadloh
Mbah Nour Shodiek.
3. Memberikan informasi dan penjelasan terkait makna dzikir bagi santri
di Pondok Riyadloh Mbah Nour Shodiek.
Adapun Manfaat penelitian ini penulis bagi menjadi dua yaitu manfaat
teoritis dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan sekurang-kurangnya dapat berguna
sebagai sumbangan pemikiran bagi dunia pendidikan dan akademik

secara umum. Selain itu penelitian ini juga dapat digunakan sebagai



pijakan bagi penelitian lain yang memiliki pembahasan yang cukup
berdekatan dengan penelitiani ni.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Menambah wawasan penulis mengenai kajian living hadis
yang ada dan berkembang dalam masyarkat. Serta memahami sejauh
mana hadis dipahami dan diamalkan oleh masyarakat.
b. Bagi llmu pengetahuan
Menambah khazanah ilmu dan pengetahuan dan wawasan
serta sebagai bahan referensi dalam kajian ilmu hadis dan syarh
hadis khususnya pada kajian Living.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana acuan yang
dapat digunakan dalam penelitian-penelitian sejenis pada masa yang

akan datang.

D. Landasan Teori
Kata Dzikir secara literal berarti mengingat, sedangkan menurut
Michon adalah suatu bentuk kesadaran yang dimiliki oleh seorang makhluk
akan hubungan yang menyatukan seluruh kehidupannya dengan sang
Pencipta. Ketika seorang melaksanakan sholat, puasa bahkan zakat yang
dikeluarkan dan haji yang dilaksanakan merupakan adanya perintah untuk

mengingat Allah sebanyak-banyaknya. Dalam Agama Islam Amalan Dzikir



dibagi menjadi dua bentuk. Pertama, dzikir yang dipahami oleh orang
muslim pada umumnya seperti dzikir setelah sholat sedangkan kedua,
adalah amalan dzikir yang dilaksanakanoleh umat Islam yang tergabung
dalam kelompok atau tarekat atau sufi sebagai kelompok mistik dalam
islam. Ada banyak bacaan yang dilakukan untuk berdzikir seperti bacaan
ayat-ayat dalam Al-Qur’an maupun kitab-Kitab lainnya, dzikir memberikan
kekuatan spiritual yang melahirkan dampak positif, baik dalam pikiran,
ucapan ataupun tindakan.®

Metode dalam berdzikir ada dua macam yang umum dilakukan
dikalangan sufi, yaitu dzikir jahr dan dzikir khofi. Dzikir jahr disebut
sebagai dzikir lisan, dimana orang membaca kalimat-kalimat dzikirnya
secara lahiriyah dengan suara yang jelas. sebaliknya dengan dzkir khofi
disebut dengan dzikir golbi dengan menyebut nama Allah berulang-ulang
secara batiniah didalam hati, jiwa dan ruh. Menurut Trimingham dzikir
merupakan inti dari mistisme dalam islam karena penyebutan nama Allah
secara Dberulang-ulang dapat mnyembuhkan penyakit-penyakit dan
membersihkan jiwa. Dzikir dapat mengubah tendensi jiwa dari orientasi ke
dunia luar (lahir) menuju dunia dalam (batin), mengubah jiwa yang kacau
menuju jiwa yang tentram karena banyak memikirkan duniawi. (Subandi,
Psikologi Dzikir, 2009).

Keutamaan dalam bedzikir tidak terhingga, orang yang berdzikir

kepada Allah dibicarakan dilangit dan berada dalam lindungan Allah kadar

SAbu Fatiah Al-adnani, Zikir Akhir Zaman,(Surakarta,Granada mediatama,2018),him. 30



orang yang berdzikir kepada Allah berada ditangan Allah.Seorang yang
bedzikir maka sesungguhnya telah mendekati tingkatan para wali. seorang
tersebut mendapatkan keutamaannya dan kesempurnaan dalam hidupnya.®

Tujuan dari berdzikir adalah untuk mendekatkan diri kepada Allah
melalui pencapaian kondisi jiwa yang penuh dengan kepasrahan,

penyerahan diri atau ikhlas kepada Allah.”

. Tinjauan Pustaka

Penulis berusaha melakukan telusur pustaka yang berkaitan dengan
judul penelitian ini. Hal ini dimaksudkan agar penelitian yang akan
dilakukan tidak sama dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Penulis
menemukan beberapa hasil penelitian yang relevan dengan objek yang akan
dikaji, antara lain :

1. Skripsi karya Zulfa Anisa Aulfa yang berjudul “Dzikir Khautsaran
Masyarakat Tarekat Shidigiyyah di Kelurahan Kedungpane Mijen
Semarang (Studi Living Hadis) ”, mahasiswi fakultas Tafsir Hadis UIN
Walisongo Semarang tahun 2016. Zulfa Anisa Aulfa menyimpulkan
bahwa pelaksanaan ini membentuk perilaku keagaman bagi Jama’ah
Tarekat Shiddigiyah untuk selalu mengingat Allah dan mencintai

Rasul-Nya dengan tujuan diberi rahmat, keberkahan, dan dimudahkan

8Usman Said Sargawi, Zikrullah, (Bandung : PT. Remaja Rosda Kata, 2003), him 21-22.
"M.A.Subandi, op.cit, him 42.



oleh Allah sehingga menciptakan pandangan positif bagi Jama’ah
Tharekat Shiddigiyah mengenai dzikir.®

2. Skripsi karya Ahmad Fathul Jamal yang berjudul “ Praktik Dzikir
Sholawat Syaha’ah Faletehan Desa Pilangpayung Kecamatan Toroh
Kabupaten Grobogan (Kajian Living Hadis)”, mahasiswa jurusan
Tafsir dan Hadis Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Walisongo
Semarang tahun 2017. Ahmad Fathul Jamal menyimpulkan bahwa
masyarakat Desa Pilangpayung menjalakan dzikir sholawat tidak hanya
asal mengikuti, namun juga adanya pengetahuan tentang melantunkan
sholawat kepada Nabi merupakan perintah Allah Swt langsung dan
berdasar hadis Nabi. Pemahaman masyarakat tidak kaku terhadap hadis
dan mampu mengimplementasikan pemahaman tekstual dan
kontekstual pada satu hadis, sehingga aplikasi yang dilakukan
masyarakat berdasakan hadis.®

3. Jurnal penelitian yang berjudul “Makna Zikir Perspektif Mufassir
Modern Indonesia” Karya Achyar Zein. Dalam penelitiannya Achyar
Zein berkesimpulan bahwa berdasar penelitiannya dapat ditarik sebuah
kesimpulan bahwa para mufassir Indonesia tidak memiliki kesepakatan
tentang ayat-ayat zikir, sehingga ditemukan ada keberagaman

penafsiran tentang ayat-ayat yang berkaitan dengan ayat zikir. Tidak

8Zulfa Annisa Aulfala, “Dzikir Khautsaran Masyarakat Tarekat Shidigiyyah di Kelurahan
Kedungpane Mijen Semarang (Studi Living Hadis)”Skripsi Fakultas Tafsir Hadis UIN Walisongo
Semarang: 2016

®Ahmad Fathul Jamal, Praktik Dzikir Sholawat Syafa’ah Majelis Faletehan Desa
Pilangpayung Kecamatan Toroh Kabupaten Grobogan, Skripsi jurusan Tafsir dan Hadis Fakultas
Ushuluddin dan Humaniora UIN walisongo Semarang 2017.



hanya itu, ada juga di antara mufassir ini yang cenderung mengabaikan
ayat tentang zikir pada penafsiran lainnya. Akan tetapi, dari semua
mufassir Indonesia ini dapat ditegaskan ada kesepakatan bahwa yang
dimaksudkan zikir dalam al-Qur’an adalah mengingat Allah, yang
kemudiaan dibuktikan dengan lisan, anggota tubuh dan pikiran. Secara
umum juga dapat ditegaskan bahwa petunjuk al-Qur’an tentang zikir
lebih lengkap dan detail bila dibanding dengan ibadah-ibadah yang lain.
Oleh karena itu, dengan mengacu pada petunjuk al-Qur’an, maka zikir
yang dilakukan akan cepat menyampaikan seseorang kepada hakikat
zikir itu sendiri.*®
Dengan berbagai studi terdahulu sebagaimana di atas, dapat kita
pahami bahwa penelitian yang penulis usung ini berbeda ranah dengan
penelitian-penelitian sebelumnya dimana dalam penelitian ini penulis
mencoba merekontruksi makna dzikir yang terselip dalam tradisi dzikir di
Pondok Riyadloh Mbah Nour Shodiek Kalisalak Batang yang memiliki

segudang kearifan lokal tertentu.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field

research) yang bersifat deskriptif. Penelitian lapangan merupakan

10 Achyar Zein, Makna Zikir Perspektif Mufassir Modern Indonesia, Islamica : Jurnal Studi
Keislaman Volume 9, Nomor 2, Maret 2015, him. 527
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penelitian yang dilakukan untuk menggali dan meneliti data dengan
terjun langsung kelapangan.t*Dalam penelitian ini, penulis langsung
meneliti bagaimana praktik pelaksanaan dzikir diPondok Riyadloh

Mbah Nour Shodiek Kalisalak Batang.

2. JenisPendekatan

Jenis pendekatan dalam penelitian ini, menggunakan pendekatan
Fenomenologi Agama.*? Pendekatan ini digunakan untuk mengungkap
atau mendeskripsikan makna sebagaimana yang ada dalam data, dalam
bentuk kegiatan-kegiatan, tradisi-tradisi, Serta memahami pemikiran,
tingkah laku, dan lembaga-lembaga yang ada.*® Seperti halnya pratik
pembacaan dzikir yang dilakukan di Pondok Riyadloh Mbah Nour
Shodiek.

Sumber Data

Data-data yang digunakan dalam penelitian ini sengaja penulis

bagi menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder.
a. Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh secara

langsung dari subjek secara langsung.'* Dalam hal ini sumber data

1|_exyJ.Moleong, MetodePenelitianKualitatif, (Bandung: PT. ReamajRosdakarya, 2007),

him. 3.

2BertensK, Filsafat Barat dalam Abad XX, (Jakarta: PT. Gramedia, 1981), him. 109.
BAli Abdul Halim Mahmud, TradisiBaruPenelitian Agama,(Bandung: Nuansa, 2001),

him.220.

14Etta MamanSangajidanSopiah, MetodologiPenelitian, (Yogyakarta: Andi Offset, 2010),

him. 171.
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primer adalah Mbah Nour Shodiek dan para santri Pondok Riyadloh
Mbah Nour Shodiek besera tradisi dzikir yang dilakukan.
Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah yang diperoleh dalam bentuk
sudah jadi dan sudah dikumpulkan oleh pihak lain, biasanya data
tersebut berupa catatan dalam bentuk publikasi-publikasi ataupun

buku dan kitab yang berkaitan dengan penelitian.*

4. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan upaya peneliti dalam

mengumpulkan data yang diperoleh dilapangan untuk mendapatkan
data-data yang akurat, maka dalam penelitian ini diguna kan beberapa
metode yaitu sebagai berikut :

a. Observasi

Menurut Nana Sudjana observasi adalah pengamatan dan
pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang
diteliti.**Dengan metode ini peneliti akan melakukan pengamatan
langsung bagaimana praktik dzikir yang dilakukan oleh para santri
Pondok Riyadloh Mbah Nour Shodiek, guna mendapatkan info lebih

lanjut terkait pelaksanaan dzikir tersebut.

15Etta MamanSangajidanSopiah, MetodologiPenelitian, (Yogyakarta: Andi Offset, 2010),

him. 172.

®Nana Sudjana, PenelitiandanPenilaianPendidikan, (Bandung: SinarBaru, 2009), him. 84.
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b. Wawancara (Interview)

Dalam wawancara ini yang menjadi subjek utama ialah
pengasuh dan santri Pondok Riyadloh, guna mengungkapkan
bagiamana makna dzikir bagi santri Pondok Riyadloh Mbah Nour
Shodiek.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi ialah suatu cara pengumpulan data yang
diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada atau catatan-catatan
yang tersimpan.t’Metode dokumentasi ini peneliti gunakan untuk
melengkapi data-data yang peneliti butuhkan misalnya mengenai
foto santri dalam praktik dzikir, data mengenai sejarah berdirinya
Pondok Riyadloh Mbah Nour Shodiek.

5. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis
kualitatif yang bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data
yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan dengan pola hubungan
tertentu. Adapun langkah-langkah yang harus dilalui dalam analisis data
adalah reduksi data, verification, dan keabsahan.®®Analisis data
kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis data berdasarkan

data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu

7SuharsimiArikunto, ProsedurPenelitianSuatuPendekatanPraktik, (Jakarta: RinekaCipta,
2010), him. 274.

183, Nasution, MetodePenelitianNaturalistikKuantitatif, (Bandung: Tarsito, 2012), him.
335.
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atau menjadi hipotesis.Teknik analisis data yang digunakan adalah

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.®

G. Sistematika Pembahasan

Gambaran besar penelitian ini terdapat lima bab. Didalam setiap
babnya dipaparkan sub-sub yang diharapkan agar sistematis dan
komprehensif. Adapun bab-bab tersebut ialah :

Bab pertama, pendahuluan. Bab ini menjelaskan tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
kerangka teori,tinjauan pustaka,metode penelitian, dan sistematika
penulisan.

Bab kedua, landasan teori. Bab ini secara umum membahas tentang
teori living hadis dan hadis-hadis tentang dzikir.

Bab ketiga, Hasil penelitian. Pada bab ini secara riil berisi tentang
gambaran umum Pondok Riyadloh Mbah Nour Shodiek dan Pemahaman
kiyal dan santri terhadap hadis-hadis dzikir.

Bab keempat, membahas tentang analisis dasar hadis pelaksanaan
dzikir, implementasinya, dan makna pelaksanaan.

Bab kelima, adalah bab bagian terakhir yaitu bagian penutup yang

terdiri atas kesimpulan penelitian dan saran-saran dari peneliti.

19Sugiyono, MetodePenelitianPendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 335.



BAB V

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan pada bab-bab
sebelumnya maka pada bagian penutup ini dapat di tarik kesimpulan
sebagaimana berikut :

1. Tradisi dzikir di Pondok Riyadloh Mbah Nour Shodiek merupakan
sebuah tradisi yang sangat menarik dan berbeda dari tradisi-tradisi dzikir
di tempat lain. Tradisi ini secara berkelanjutan dilakukan setiap selesai
sholat maktubah sebagai sarana riyadloh jiwa para jamaah. Adapun
bacaan-bacaan dzikir yang dibaca adalah surah al-fatihah sebanyak
33kali, setelah pembacaan tersebut dilanjutkan dengan membaca surah
quraisy sebanyak 33 kali, kemudian dilanjutkan dengan membaca ayat
kursi sebanyak 33 kali, kemudian membaca surah yasin ayat 58
sebanyak 33 kali, kemudian dilanjutkan dengan kalimah toyibah
sebanyak 1000 kali, dan istighfar 1000 kali.

2. Tradisi dzikir di Pondok Riyadloh Mbah Nour Shodiek ini secara umum
didasarkan atas ayat-ayat dan hadis-hadis dzikir secara umum, namun
demikian dalam pandangan Mbah Nour Shodiek selaku pengasuh dan
pemimpin pelaksanaan dzikir ada ayat dan hadis tertentu yang dijadikan

landasan secara khusus, yakni QS. Al-Bagarah ayat 152 dan hadis :
o G llia Gl e () WIS () WIS (als () Jad WA
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami Amru bin Hafs telah menceritakan
kepada kami- Ayahku telah menceritakan kepada kami Al A'masy aku
mendengar Abu Shalih dari Abu Hurairah radliyallahu‘anhu berkata, "Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Aku berada dalam prasangka hamba-
Ku, dan Aku selalu bersamanya jika ia mengingat-Ku, jika ia mengingat-Ku
dalam dirinya, maka Aku mengingatnya dalam diri-Ku, dan jika ia mengingat-
Ku dalam perkumpulan, maka Aku mengingatnya dalam perkumpulan yang
lebih baik daripada mereka, jika ia mendekatkan diri kepada-Ku sejengkal,
maka Aku mendekatkan diri kepadanya sehasta, dan jika ia mendekatkan diri
kepada-Ku sehasta, Aku mendekatkan diri kepadanya sedepa, jika ia
mendatangi-Ku dalam keadaan berjalan, maka Aku mendatanginya dalam
keadaan berlari.

Makna pelaksanaan tradisi dzikir ini bagi santri adalah mereka
berkeyakinan betul bahwa dengan berdzikir khususnya pada tradisi ini
akan lebih mudah mempercepat terkabulnya hajat, karena mereka
meyakini bahwa dzikir dapat membersihkan hati dan menjadikan dekat
dengan sang maha segalanya, jadi ketika kita sudah dekat dengan yang
maha segalanya, kita mau minta apapun pasti akan mudah dan tak ada
halangan sama sekali. Terlepas dari itu semua bahwa makna dzkir ini
membuat perubahan yang besar dari yang masa lalunya nakal, setelah
melakukan kegiatan dzikir ini ada transformasi yang sangat hebat
menjadi baik dan taat terhadap perintah-Nya dan menjauhi semua

larangan-Nya.
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